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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi peternak dalam beternak 

babi secara intensif serta faktor-faktor yang berhubungan. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Sipinggan Lumbansiantar. Pemilihan lokasi secara purposive sampling. Penentuan 

responden menggunakan metode staratified random sampling sebanyak 36 orang. Analisis 

menggunakan deskriptif kualitatif dan uji Koefisien Korelasi Jenjang Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat motivasi peternak dalam beternak babi secara intensif 

kategori sedang. Faktor-faktor: dampak sosial budaya dan finansial, pengetahuan, jumlah 

tanggungan keluarga, intensitas komunikasi, pendidikan nonformal, pengalaman beternak, 

keikutsertaan dalam kelompok ternak, kedudukan dalam organisasi sosial, jumlah 

kepemilikan ternak, sikap, keterampilan, penguasan lahan memiliki hubungan sangat nyata 

(P<0,01), umur memiliki hubungan nyata (P<0,10) faktor pendidikan formal tidak 

berhubungan nyata (P>0,10) dengan tingkat motivasi peternak. Simpulan: 1) Tingkat 

motivasi peternak dalam beternak babi secara intensif tergolong sedang; 2) Faktor-faktor 

yang berhubungan adalah dampak sosial budaya dan finansial, pengetahuan, jumlah 

tanggungan keluarga, intensitas komunikasi, pendidikan nonformal, pengalaman beternak, 

keikutsertaan dalam kelompok ternak, kedudukan dalam organisasi sosial, jumlah 

kepemilikan ternak, sikap, keterampilan, penguasan lahan, dan umur. Saran: Peternak 

diharapkan lebih aktif beternak babi secara intensif untuk meningkatkan produktivitas 

menjadi penghasilan utama peternak. Pemerintah membentuk kelompok ternak, serta 

menyediakan tenaga penyuluh untuk penyuluhan sehingga meningkatkan motivasi peternak 

dalam beternak babi secara intensif. 

 

Kata kunci: motivasi, peternak, babi, intensif  
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THE LEVEL OF MOTIVATION OF FARMERS IN  

INTENSIVE PIG BREEDING   
(Case Study in Sipinggan Lumbansiantar Village Nainggolan  

District Samosir Regency North Sumatra Province) 

 

ABSTRACT 

 This research aims to determine the level of motivation of farmers in raising pigs 

intensively and the related factors. The research was carried out in Sipinggan Lumbansiantar 

Village. Location selection was done using purposive sampling. Respondents were 

determined using the staratified random sampling method as many as 36 people. Analysis 

uses descriptive qualitative and Spearman's Level Correlation Coefficient test. The research 

results show that the level of motivation of farmers in intensive pig farming is in the 

medium category. Factors: Factors: socio-cultural and financial impacts, knowledge, number 

of family dependents, intensity of communication, non-formal education, farming 

experience, participation in livestock groups, position in social organizations, number of 

livestock ownership, attitudes, skills, land tenure have a very real relationship (P<0.01), age 

has a significant relationship (P<0.10) the formal education factor has no significant 

relationship (P>0.10) with the farmer's motivation level. Conclusions: 1) The farmer's 

motivation level in intensive pig farming is moderate; 2) Related factors are socio-cultural 

and financial impacts, knowledge, number of family dependents, intensity of 

communication, non-formal education, farming experience, participation in livestock 

groups, position in social organizations, number of livestock ownership, attitudes, skills, 

land tenure, and age. Suggestion: Farmers are expected to be more active in raising pigs 

intensively to increase productivity to become the farmer's main income. The government 

has formed livestock groups and provided extension workers for outreach so as to increase 

farmers' motivation to raise pigs intensively. 

Key words: motivation, pig, farmer, intensive  

  

PENDAHULUAN  

 

Peternakan adalah salah satu sub sektor pertanian berpeluang besar untuk 

dikembangkan; hal ini sejalan dengan pola makan sebagian besar penduduk Indonesia 

menempatkan produk peternakan di urutan kedua setelah pertanian, sampai kini upaya 

pengembangan peternakan belum mampu memenuhi kebutuhan daging di dalam negeri 

sehingga mengimpor untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini dapat disebabkan 

berbagai kelemahan sistem pengembangan peternakan, walaupun sudah melakukan berbagai 

upaya mengembangkan peternakan tersebut. Pembangunan peternakan diarahkan untuk 

meningkatkan mutu hasil produksi, meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja 

serta memberikan kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan. 

Keberhasilan pengembangan peternakan akan sangat ditentukan oleh sumber daya 

manusia yaitu peternak sebagai pemeran utama dalam mengembangkan peternakan itu 
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sendiri. Kegiatan peternakan di era digital ini masih skala kecil dengan sistem 

pengembangan secara tradisional. Tantangan terbesar untuk mencapai keberhasilan usaha 

peternakan adalah dengan menumbuhkembangkan peternak menjadi lebih berkualitas, 

kreatif dan berbudaya baik. Pengembangan peternakan merupakan rangkaian upaya 

perwujudan pembangunan peternakan yang menyentuh hati peternak untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Peternakan mempunyai prospek yang baik di masa depan, karena 

permintaan produk peternakan terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk.     

Berdasarkan data BPS Kabupaten Samosir pada tahun 2018, jumlah ternak babi di 

Kabupaten Samosir sebanyak 42.352 ekor. Kecamatan Nainggolan memiliki populasi babi 

sebanyak 8.926 ekor yang menempati urutan kedua setelah Kecamatan Simanindo dengan 

populasi babinya sebanyak 14.079 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan 

Nainggolan merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi pengembangan ternak babi, 

terlebih di Desa Sipinggan Lumbansiantar yang memiliki sumber daya alam yang potensial 

untuk menunjang pengembangan ternak babi. Hal tersebut didukung oleh masyarakat yang 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani peternak, sehingga beternak merupakan 

bidang yang tidak asing bagi masyarakat setempat.  

Peternak di Kecamatan Nainggolan sebagian besar mengembangkan usaha ternak 

babi secara tradisional. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan peternak tentang 

beternak babi secara intensif serta kurangnya pemanfaatan sumber daya alam yang ada. 

Ternak babi memiliki nilai sosial budaya yang tinggi bagi masyarakat Batak Toba, karena 

ternak babi digunakan sebagai ternak adat yang terletak pada penggunaan bagian-bagian 

tubuh tertentu sebagai simbol sekaligus pengakuan pada eksistensi tiga status sosial adat 

pada struktur Dalihan Natolu yang merupakan warisan budaya Batak Toba.   

Populasi ternak babi perlu ditingkatkan melalui pemeliharaan intensif dengan 

pengelolaan yang teratur serta memperhatikan kualitas pakan sehingga produktivitas 

meningkat. Selama ini peternak kurang memperhatikan kualitas pakan yang diberikan dan 

tidak pernah memberikan pakan tambahan konsentrat. Pakan merupakan bahan-bahan hasil 

pertanian, perikanan, peternakan dan hasil industri yang mengandung nutrisi dan layak 

dipergunakan sebagai pakan yang diberikan pada ternak, baik yang diolah maupun belum 

diolah (SNI, 2013).   

Motivasi sangat penting memberikan dorongan kepada peternak agar semakin 

semangat dan lebih giat bekerja, motivasi penentu keberhasilan usaha untuk meningkatkan 
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pendapatan. Tinggi rendahnya motivasi seseorang akan berdampak pada kecil besarnya 

skala usaha yang dilakukan. Peternak yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha 

mengembangkan usahanya dengan mengubah tingkah laku serta berupaya mengadopsi ilmu 

dan teknologi guna meningkatkan produktivitas usahanya. Peternak yang memiliki motivasi 

rendah akan lamban untuk mengubah tingkah lakunya serta lamban juga untuk mengadopsi 

ilmu baru, sehingga mempengaruhi produktivitas usaha yang mengakibatkan kerugian. 

Keberhasilan dalam beternak tergantung kepada motivasi peternak itu sendiri serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang “Tingkat 

Motivasi Peternak dalam Beternak Babi secara Intensif di Desa Sipinggan Lumbansiantar” 

perlu dilakukan. Rumusan masalah pada penelitian ini 1) bagaimana tingkat motivasi 

peternak babi di Desa Sipinggan Lumbansiantar dalam beternak secara intensif 2) apa saja 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat motivasi peternak. Tujuan penelitian yakni 

1) untuk mengetahui tingkat motivasi peternak babi di Desa Sipinggan Lumbansiantar dalam 

beternak secara intensif 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

motivasi peternak dalam beternak secara intensif.  Hipotesis dari penelitian ini bahwa 

tingkat motivasi peternak dalam beternak babi secara intensif tergolong rendah.  

 

MATERI DAN METODE 

   

Rancangan Penelitian   

Rancangan peineilitian dalam peineilitian ini adalah me itodei eixplanatory reiseiarch yang 

meirupakan rancangan pe ineilitian surveiy yang be irtujuan meinjeilaskan hubungan dan 

peingaruh antara variabe il beibas dan variabeil teirikat yang ada di dalam pe ingujian hipote isis 

(Sugiyono 2017:6).  

Lokasi dan Waktu Penelitian   

Peineilitian ini dilaksanakan di De isa Sipinggan Lumbansiantar. Dilaksanakan se ilama 

2 bulan dari bulan Juli-Agustus tahun 2023. Lokasi dite intukan beirdasarkan me itode i 

“Purposivei Sampling” yaitu suatu me itodei peineintuan lokasi yang didasarkan pada 

peirtimbangan teirteintu (Hadi, 1983). Adapun pe irtimbangan-peirtimbangan pe ineintuan lokasi 

ini adalah:   

1. Di deisa Sipinggan Lumbansiantar me imiliki populasi te irnak babi paling banyak 

dibandingkan deingan jumlah te irnak babi di deisa lain di Keicamatan Nainggolan dan 

beiteirnak beilum banyak se icara inteinsif.   
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2. Beilum ada peineilitian teintang motivasi peiteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif 

di deisa teirseibut.  

3. Lokasi peineilitian mudah dijangkau ole ih peineiliti dan me imudahkan peingumpulan 

data.   

4. Peineiliti ingin me ingeimbangkan poteinsi daeirah asal.   

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu se iluruh peiteirnak babi yang 

beirada di lokasi dite intukan seicara seingaja Purposivei Sampling. Sampeil reispondein seibanyak 

100 peiteirnak sampeil yang diambil se ibagai reispondein meinggunakan “Quota Stratifie id 

Random Sampling” yaitu me itodei deingan cara peingambilan sampe il deingan me impeirhatikan 

suatu tingkatan (strata) pada e ileimein populasi (E iffeindi dan Singarimbun, 1989). Sampe il 

yang diambil se ibanyak 36 orang re ispondein diambil dari 30% dari jumlah populasi 

beirdasarkan jumlah ke ipeimilikan teirnak babi yang dimiliki pe iteirnak. Beirdasarkan jumlah 

keipeimilikan teirnak teirbagi atas tiga strata yakni strata satu jumlah ke ipeimilikan te irnak babi 

1-2 eikor (12 orang), strata dua jumlah ke ipeimilikan teirnak babi 3-5 eikor (12 orang), strata 

tiga jumlah keipeimilikan te irnak babi >5 eikor (12 orang).  

Jenis dan sumber data   

Jeinis data dan sumbe ir data yang digunakan pe ineiliti dalam peineilitian ini te irdiri atas 

data primeir dan seikundeir. Data primeir adalah adalah data yang didapatkan se icara langsung 

dari reispondein meilalui hasil kue iisioneir yang dise ibarkan, obseirvasi dan wawancara pada 

peiteirnak babi yang didukung ole ih instrumein peineilitian. Data prime ir me iliputi hasil 

peineilitian, data primeir teirdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data se ikundeir adalah 

data peindukungatau peileingkap untuk peinunjang peineilitian, data ini dapat dipe iroleih dari 

kantor deisa dan instansi te irkait.   

Variabel Penelitian   

Jeinis variabeil yang digunakan ada dua yaitu variabe il beibas dan variabe il teirikat. 

Variabeil beibas atau indeipeindeint variablei atau variabeil X meirupakan varibae il yang 

meimpeingaruhi atau yang me injadi seibab teirjadinya peirubahan atau timbulnya variabe il 

teirikat (deipeindein variablei). Variabeil beibas yang diamati pada pe ineilitian ini, yakni:  

1. Karakteiristik peiteirnak yang meiliputi umur, tingkat Pe indidikan formal dan 

nonformal, jumlah tanggungan ke iluarga, peingusaan lahan, jumlah ke ipeimilikan 
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teirnak, peingalaman be iteirnak, keiikutseirtaan dalam keilompok teirnak, keidudukan pada 

organisasi sosial yang be irada di deisa  

2. Peirilaku peiteirnak yang me iliputi peingeitahuan, sikap dan keiteirampilan 

3. Inteinsitas komunikasi   

4. Dampak sosial, budaya dan eikonomi yang dirasakan pe iteirnak  

Seidangkan untuk variabe il teirikat atau deipeindein variablei atau variabeil Y me irupakan 

variabeil yang dapat be irubah kareina peingaruh variabe il beibas (indeipeindeint variablei). 

Varibaeil teirikat yang diamati pada pe ineilitian ini yakni tingkat motivasi pe iteirnak dalam 

beiteirnak seicara inteinsif.  Untuk pe ingukuran variabeil karakteiristik peiteirnak, inteinsitas 

komunikasi, dan dampak sosial budaya dan e ikonomi yang dirasakan ole ih peiteirnak 

meinggunakan indikator dan parameiteir seisuai deingan konteiks variabeil. Seidangkan untuk 

variabeil tingkat motivasi pe iteirnak dan peirilaku peiteirnak meinggunakan skala Like irt 

(Sugiyono, 2019:146) yaitu de ingan peimbeirian skor je injang lima. Kate igori reispondein 

dinyatakan deingan nilai bilangan bulat yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk se itiap jawaban yang 

dibeirikan keipada reispondein. Nilai 5 dibeirikan untuk jawaban yang paling diharapkan dan 

nilai 1 dibeirikan untuk jawaban yang paling tidak diharapkan. Untuk kateigori peingukuran 

skor variabeil uintu ik tingkat motivasi pe iteirnak dalam be iteirnak seicara inteinsif dan pe irilaku i 

peiteirnak disajikan pada Tabeil 1, keimuidian dicari rataan peincapaian skor u intu ik meindapatkan 

kateigori skor yang dicapai. 

Tabel 1. Kategori pencapaian skor variabel untuk tingkat motivasi peternak 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

 Kateigori Peincapaian Skor Variabeil   

Peincapaian 

skor  

Motivasi pe iteirnak 

dalam beiteirnak   

 Peirilakui 

peiteirnak  

 

Peingeitahuian  Sikap  Keiteirampilan  

>4,2-5  sangat tinggi  Sangat tinggi  sangat positif  Sangat tinggi  

>3,4-4,2  Tinggi   Tinggi   Positif  Tinggi   

>2,6-3,4  Seidang  Seidang  Ragui-ragui  Seidang  

>1,8-2,6  Reindah   Reindah   Neigatif   Reindah   

1-1,8  Sangat reindah  Sangat reindah  Sangat neigatif  Sangat reindah  



 
 

Lumbansiantar, C.R.., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 458- 481     Page 464    
 

 

 

Instrumen Penelitian  

Instruimein yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah daftar pe irtanyaan be iruipa 

kuieisioneir teirstruiktu ir seisuiai deingan tu ijuian peineilitian yang ditanyakan langsu ing keipada 

reispondein dan alat doku imeintasi.   

Teknik Pengumpulan Data   

Data yang diku impu ilkan dalam peineilitian ini be iruipa dara primeir dan se ikuindeir. 

Peinguimpu ilan data peineilitian ini deingan meitodei suirveii deingan wawancara, obse irvasi 

seibagai data primeir. Meitodei arsip/doku imeintasi yang dipe iroleih dari instansi te irkait seibagai 

data seikuindeir.  

Analisis Data   

Uintu ik meinganalisis hipote isis 1 meingguinakan analisis de iskriptif, se idangkan u intu ik 

meinganalisis hipoteisis 2 me ingguinakan meitodei analisis statistika infe ireinsi deingan 

meingguinakan koeifisiein koreilasi jeinjang speiarman yang ke imuidian dilanju itkan deingan u iji-t 

uintu ik meimbantui peingambilan ke ipuituisan teirhadap hipote isis yang diaju ikan (Sie igeil, 1997), 

deingan ruimuis seibagai be irikuit: 

 
Keiteirangan;  

𝑟𝑠= Koeifisiein koreilasi  

𝑑𝑖= Seilisih jeinjang uinsu ir yang diobseirvasi 

n = Banyaknya pasangan u insuir yang diobseirvasi 

Adapuin dasar meineintu ikan tingkat keieiratan/keiku iatan huibuingan dalam analisis koreilasi 

jeinjang speiarman meinu iruit Suigiyono (2018), yakni : 

 

Tabel 2.  Interprestasi tingkat keeratan/kekuatan korelasi jenjang spearman  

Nilai rs  Tingkat Hu ibuingan  

0,00 – 0,199  Sangat reindah  

0,20 – 0,399  Reindah   

0,40 – 0,599  Seidang  

0,60 – 0,799  Kuiat  

0,80 – 1,000  Sangat ku iat  

 



 
 

Lumbansiantar, C.R.., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 458- 481     Page 465    
 

 

Uintu ik meingeitahuii tingkat signifikan dari hu ibuingan deingan N N ≥ 10 maka digu inakan u iji-t 

(Sieigeil, 1997), meinggu inakan ruimuis di bawah ini:   

  

Keiteirangan:  

t = nilai hitu ing uiji t  

rs = koeifisiein koreilasi je injang speiarman 

N = banyaknya pasangan yang diobse irvasi 

 

Uintu ik meingeitahuii ada tidaknya hu ibuingan, maka  di bandingkan deingan  pada 

tingkat probabilitas 1%, 5%, atau i 10%  maka krite iria peingambilan keipuitu isannya adalah 

seibagai beirikuit : 

Hipoteisis peineilitian di te irima apabila  >   pada P ≤ 0,01 dari keiduia variabeil 

yang di uiji maka teirdapat huibuingan yang sangat nyata. Apabila   pada P 

0,05 – 0,10 dari keiduia variabeil yang diu iji maka te irdapat huibuingan yang nyata. Apabila t 

hituing ≤ t tabeil pada P > 0,10 dari ke iduia variabeil yang diiu iji maka teirdapat huibuingan yang 

tidak nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Motivasi Peternak dalam Beternak Babi secara Intensif  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, meinuinju ikkan bahwa rataan skor yang dipe irole ih 

reispondein meingeinai motivasi pe iteirnak dalam beiteirnak babi seicara inteinsif adalah 3,4 atau i 

teirgolong dalam kateigori se idang deingan reintang nilai >2,6-3,4. Reispondein beirjuimlah 20 

orang (55,56%) meimpeiroleih skor >2,6-3,4 ataui teirgolong kateigori seidang, seibanyak 12 

orang (33,33%) meimpeiroleih kateigori tinggi dan seibanyak 2 orang me impeiroleih skor 1-1,8 

dan >4,2-5 deingan kate igori reindah dan sangat tinggi. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi responden mengenai motivasi peternak dalam beternak  

Peincapaian Skor  Juimlah Reispondein  Peirseintasei %  Kateigori  

>4,2-5  2  5,55 Sangat tinggi  

>3,4-4,2  12  33,33  Tinggi  

>2,6-3,4  20  55,56  Seidang  

>1,8-2,6  2  5,56  Reindah    

1-1,8  0  0  Sangat reindah  

Juimlah   36  100,00    

 

Karakteristik Responden  

Umur   

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, bahwa rataan u imuir dari 36 reispondein adalah 42 tahu in.  

Seibagian beisar reispondein meimiliki kisaran u imuir 36-60 tahuin seibanyak 19 orang (52,78%), 

uimuir 16-25 tahuin seibanyak 5 orang (13,89%).  Re ispondein beiruimuir 26-35 tahu in 8 orang 

(22,22%) dan beiruimuir >60 tahu in beirjuimlah 4 orang (11,11%).  

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur  

Uimuir   Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

<15  0  0  

16-25  5  13,89  

26-35  8  22,22  

36-60  19  52,78  

>60  4  11,11  

Juimlah   36  100,00  

  

Uimuir meimiliki hu ibuingan yang nyata (P<0,10) de ingan tingkat motivasi pe iteirnak 

dalam beiteirnak babi se icara inteinsif.  Hal ini me inuinju ikkan bahwa u imu ir meimbeirikan 

peingaruih teirhadap tingkat motivasi pe iteirnak. Beirdasarkan hasil peineilitian rata-rata uimuir 

peiteirnak yaitu i 42 tahu in dimana u imuir teirseibuit teirmasuik uimuir yang produ iktif. Uimuir 

produiktif akan me impeingaruihi motivasi dikareinakan u imuir peiteirnak yang produ iktif akan 

meimpeingaruihi uintu ik ingin tahu i seihingga akan le ibih ceipat meilakuikan dan me ineirima su iatu i 

inovasi dalam beiteirnak seicara inteinsif. Dapat disimpu ilkan bahwa u imuir meimpeingaruihi fisik 

uintu ik meinguisahakan ke ilancaran u isaha yang dimiliki, peiteirnak yang be iruisia produiktif 

biasanya leibih ceindeiru ing agreisif dalam meilakuikan peiruibahan-peiruibahan dalam be iteirnak 

babi seicara inteinsif gu ina meiningkatkan produiktivitas uisahanya. Hal ini se ijalan deingan 

peindapat Chamdi (2003) bahwa, se imakin mu ida u isia peiteirnak (uisia produ iktif 20-45 tahuin) 
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uimuimnya rasa ingin tahu i teirhadap seisuiatu i seimakin tinggi dan minat u intu ik meingadopsi 

teirhadap teiknologi seimakin tinggi. 

Tingkat pendidikan formal  

Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata lama peindidikan formal adalah 12 tahu in ataui seitara 

deingan SMA. Peindidikan formal reispondein kisaran mu ilai dari SD-S1. Tingkat pe indidikan 

formal reispondein meineimpu ih tingkat Seikolah Dasar (SD) be irjuimlah 1 orang (2,78%), 

tingkat Seikolah Meineingah Pe irtama (SMP) beirjuimlah 4 orang (11,11%), Se ikolah Meineingah 

Atas (SMA) beirjuimlah 25 orang (69,44) dan ada yang me ineimpu ih peirguiru ian tinggi (S1) 

beirjuimlah 6 orang (16,67%). 

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan formal  

Peindidikan Formal  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

Tidak seikolah  0  0.00  

SD  1  2,78  

SMP  4  11,11  

SMA  25  69,44  

Peirguiruian Tinggi  6  16,67  

Juimlah   36  100,00  

 

Tingkat peindidikan formal me imiliki huibuingan tidak nyata (P>0,10) de ingan motivasi 

peiteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif. Hal ini be irarti meinuinju ikan bahwa pe indidikan 

formal tidak beirpeingaru ih teirhadap tingkat motivasi pe iteirnak. Pada u imu imnya keitika 

peindidikan seiseiorang se imakin tinggi maka seimakin te irbuika dalam meineirima su iatu i inovasi 

barui, produiktivitas ju iga akan se imakin tinggi kare ina rasional dalam beirpikir dibandingkan 

deingan yang tingkat pe indidikannya reindah yang su ilit u intu ik meineirima inovasi baru i dan 

reilatif bimbang dalam pe ingambilan keipuituisan. Seimakin tinggi peindidikan formal se iseiorang 

maka peingeitahuian peiteirnak teirkait beiteirnak seicara inteinsif akan seimakin tinggi pu ila dan 

peingalaman yang me ireika peiroleih akan seimakin banyak. Suiarta eit al., (2020), yang 

meinyatakan bahwa pe indidikan sangat me impeingaruihi kuialitas su imbeir daya manu isia, 

seimakin tinggi tingkat pe indidikan maka seimakin tinggi pu ila kuialitas su imbeir daya manuisia 

yang pada akhirnya se imakin baik. Hal ini be irbeida deingan uisaha teirnak babi yang dilaku ikan 

peiteirnak yang ada di De isa Sipinggan Lu imbansiantar dimana pe iteirnak yang me imiliki 

peindidikan tinggi hanya be irdasarkan keiinginan peiteirnak dikareinakan meingiku iti peiteirnak 

lain baik itu i sauidara, te itangga yang me ilihat keibeirhasilan u isaha teirnak babi yang baik, se ilain 

itui peiteirnak meimanfaatkan lahan yang dimilikinya se irta harga ju ial teirnak babi tinggi, 
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seihingga peindidikan tinggi pe iteirnak hanya didasari ole ih peingalaman dan peingeitahuian dari 

pihak lain bu ikan dari peindidikan yang diteimpu ih oleih peiteirnak itui seindiri.  

Tingkat pendidikan nonformal  

 Hasil peineilitian me inuinjuikkan seibanyak 34 orang (94,44%) tidak pe irnah meingiku iti 

peindidikan nonformal dan se ibanyak 2 orang re ispondein (5,56%) peirnah meingiku iti 

peindidikan nonformal se ibanyak 1-2 kali. 

 

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan nonformal 

Peindidikan Nonformal  Juimlah Re isponde in   Peirse intase i %  
Tidak peirnah  34  94,44  
1-2 kali  2  5,56  
Juimlah   36  100,00  

 

Tingkat peindidikan nonformal me imiliki hu ibuingan yang sangat nyata (P<0,01) 

deingan tingkat motivasi pe iteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif. Hal ini be irarti bahwa 

deingan meingiku iti peindidikan nonformal akan me imbeirikan peingaruih teirhadap motivasi 

peiteirnak. Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa hanya 5,56% pe iteirnak yang pe irnah 

meingiku iti peindidikan nonformal, se idangkan 94,44% tidak pe irnah meingiku iti peindidikan 

nonformal. Hal ini dikare inakan kareina ku irangnya pe inyuiluihan ataui peilatihan di wilayah 

seiteimpat dan apabila ada ke igiatan teirseibuit, peiseirta yang me ingiku iti teirbatas dan di sisi lain 

peiteirnak einggan u intu ik meingiku iti keigiatan yang me inghabiskan waktu i saja. Seiorang 

peiteirnak yang seimakin se iring meingiku iti peindidikan nonformal akan se imakin mampu i 

beilajar yang akan be irpeingaruih teirhadap seimakin lu iasnya peingeitahuian dan se imakin 

meiningkat pu ila motivasi peiteirnak uintu ik leibih beirkeimbang (Wafiyah eit al., 2021). 

Jumlah tanggungan keluarga   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian bahwa dipe iroleih rataan ju imlah tanggu ingan keiluiarga 

reispondein 4 orang. Ju imlah tanggu ingan keiluiarga seibanyak 5-6 orang (36,11%), se idangkan 

reispondein yang meimiliki ju imlah tangguiangan keilu iarga 7-8orang (8,33%). 

Tabel 7. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 

Juimlah Tangguingan Keiluiarga  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

1-2 orang  1  22,22  

3-4 orang  12  33,33  

5-6 orang  13  36,11  

7-8 orang  3  8,33  

>8 orang  0  0  

Juimlah   36  100,00  
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Juimlah tanggu ian keiluiarga meimiliki hu ibu ingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan 

tingkat motivasi peiteirnak dalam beiteirnak seicara inte insif. Hal ini meinuinju ikkan bahwa 

juimlah tanggu ingan keilu iarga beirpeingaruih teirhadap tingkat motivasi, hal ini se ijalan deingan 

peindapat Hanu im (2018) bahwa se imakin banyak tanggu ingan yang ditanggu ing peiteirnak 

maka seimakin tinggi pu ila peingeiluiaran biaya hidu ip yang haruis ditanggu ing. Le ibih lanjuit 

Pricilia eit al., (2019) beirpeindapat bahwa seimakin banyak ju imlah anggota ke iluiarga yang 

ditangguing maka seimakin banyak pu ila beiban hidu ip. Peiteirnak yang ada di lokasi pe ineilitian 

meimiliki tanggu ingan ke iluiarga yang cu ikuip beisar teitapi 36% meirasa bahwa ke iuintu ingan yang 

dipeiroleih dari beiteirnak babi cu ikuip meimbantui meimeinuihi keibuituihan peiteirnak dikareinakan 

seilain meinjadi beiban ke ipala keiluiarga namu in seidikit tidaknya me ireika me ilibatkan diri 

meimbantui dalam uisaha teirnak babi.  

Penguasaan lahan  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian meinuinju ikkan rataan lu ias lahan ruimah, sawah, ke ibuin, 

ladang dan keindang yang dimiliiki re ispondein adalah 11,5 arei. Reispondein seibanyak 36 

orang (100%) me imiliki lu ias lahan seijuimlah <39 arei. Hal ini diseibabkan kareina kondisi 

teimpat yang seibagian lahan dise iwakan dan digu inakan seibagai lahan peirtanian.  

Tabel 8. Distribusi frekuensi responden berdasarkan penguasaan lahan  

Peinguiasaan Lahan  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

<39 arei  36  100,00  

39-49 arei   0  0  

50-60 arei  0  0  

61-70 arei  0  0  

>71 arei  0  0  

Juimlah   36  100,00  

 

Peinguiasaan lahan me imiliki hu ibuingan yang nyata (P<0,01) de ingan tingkat motivasi 

peiteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif. Hal ini meinuinju ikkan bahwa pe inguisaan lahan 

meimbeirikan peingaruih te irhadap tingkat motivasi di De isa Sipinggan Lu imbansiantar. 

Meiskipu in lahan yang cu ikuip luias yang dimiliki para pe iteirnak seiluias 11,5 arei teitapi rata-rata 

uintu ik kandang teirnak digu inakan halaman beilakang ruimah seidangkan lahan u itama yang 

diguinakan keibanyakan se ibagai lahan peirtanian (seibagai peinghasilan u itama), te itapi hal ini 

tidak signifikan peirbeidaan antara pe iteirnak yang dimiliki lahan lu ias deingan peiteirnak yang 

lahan seimpit. Hal ini didu ikuing oleih Kartasapoeitra dalam Inggriati (2014) bahwa lahan 



 
 

Lumbansiantar, C.R.., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 458- 481     Page 470    
 

 

meiruipakan tanah yang diku iasi oleih peitani peirsatu ian lu ias, dan seimakin lu ias lahan yang 

diku iasi akan seimakin tinggi dorongan pe itani uintu ik meingolah lahannya. 

Jumlah kepemilikan ternak  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dipeiroleih bahwa ju imlah rataan keipeimilikan te irnak babi 

adalah 4 eikor. Ju imlah te irnak 1 eikor beirjuimlah 3 orang (8,33%), me imiliki te irnak 2 eikor 

beirjuimlah 9 orang (25,00%), me imiliki teirnak 3 eikor beirjuimlah 7 orang (19,44%), me imiliki 

4 eikor beirjuimlah 5 orangg (13,89%) dan yang me imiliki >5 eikor beirju imlah 12 orang 

(33,33%). 

Tabel 9 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jumlah kepemilikan ternak  

Juimlah Keipeimilikan Teirnak  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

1 eikor  3  8,33  

2 eikor  9  25,00  

3 eikor  7  19,44  

4 eikor  5  13,89  

>5 <20eikor  12  33,33  

Juimlah   36  100,00  

 

Juimlah keipeimilikan te irnak meimiliki huibu ingan yang sangat nyata (P<0,01) yang 

meinuinju ikkan bahwa ju imlah keipeimilikan teirnak me imbeirikan peingaruih te irhadap tingkat 

motivasi peiteirnak dalam be iteirnak babi seicara inte insif. Hal ini me imbu iat peiteirnak seimakin 

teirmotivasi dan seimakin beilajar u intu ik meiningkatkan u isahanya, hasil peineilitian ini se ijalan 

deingan peindapat Roge irs dan Shoeimakeir (1971) dalam Su iryawan, dkk., (2016) yang 

meinyatakan bahwa pe itani peiteirnak yang me impu inyai teirnak leibih banyak akan ce ipat 

meineirima idei-idei seihingga tingkat adopsi inovasi seimakin baik. Marak eit al., (2014) 

meinyatakan bahwa se imakin banyak ju imlah teirnak yang dipe ilihara maka se imakin tinggi 

reisiko dan modal yang haru is dikeiluiarkan yang keimu idian beirdampak pada motivasi pe iteirnak 

uintu ik leibih meingoptimalkan manajeimein uintu ik me iminimalisir keiruigian. Alyasin eit al., 

(2020) ju iga beirpeindapat se imakin banyak te irnak, maka peiteirnak seimakin te irbuika teirhadap 

inovasi barui dalam manaje imein dan eifeisieinsi dalam u ipaya meineikan biaya yang dike iluiarkan. 

Pengalaman beternak   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian ini, didapatkan bahwa rataan lama be iteirnak reispondein 

adalah 10 tahuin deingan kisaran 1-15 tahuin. Peiteirnak deingan peingalaman beiteirnak 1-5 tahuin 

beirjuimlah 24 orang (66,67%), pe iteirnak yang lama beiteirnaknya beirkisaran 6-10 tahuin 
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beirjuimlah 4 orang (11,11%), pe iteirnak deingan lama be iteirnak 11-15 tahuin se ibanyak 8 orang 

(22,22%).  

Tabel 10. Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama beternak 

Lama beiteirnak  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

1-5 tahuin  24  66,67  

6-10 tahuin  4  11,11  

11-15 tahuin  8  22,22  

16-20 tahuin  0  0,00  

>20  0  0,00  

Juimlah   36  100,00  

 

Peingalaman beiteirnak babi beirhuibuingan yang sangat nyata (P<0,01) yang be irarti 

peingalaman beiteirnak me imbeirikan peingaruih deingan tingkat motivasi pe iteirnak dalam 

beiteirnak babi seicara inte insif. Hal ini meinuinju ikkan seimakin lama beiteirnak maka se imakin 

banyak pu ila peingalaman atau i peimbeilajaran yang dipe iroleih dari seitiap ke ijadian yang 

beirdatangan. Soeikartawi (2005) me ingatakan bahwa pe ingalaman beiteirnak su iatu i hal yang 

meindasar pada seiseiorang dalam me ingeimbangkan u isahanya dan sangat be irpeingaruih 

teirhadap keibeirhasilan u isahanya. Peindapat ini didu ikuing oleih Nuirdiyansah eit al. (2020), 

peiteirnak yang meimiliki pe ingalaman yang leibih banyak akan se ilalui teiliti dan be irhati-hati 

dalam beirtindak kareina me imiliki peingalaman yang bu iruik di masa lampau i. 

Keikutsertaan peternak dalam kelompok ternak   

Peiteirnak di lokasi peineilitian tidak ikuitseirta dalam keilompok teitapi variabeil ini 

meimiliki huibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingkat motivasi. Hal ini dise ibabkan 

kareina deingan keiiku itseirtaan dalam keilompok akan se imakin meiningkatkan motivasi 

peiteirnak leibih tinggi dibandingkan de ingan peiteirnak yang tidak iku it seirta, kare ina di dalam 

keilompok teirseibuit peiteirnak saling me injalin keirjasama te irkait peirkeimbangan u isahanya dan 

saling meimbeirikan motivasi satu i sama lain. Keilompok teirnak di lokasi peineilitian be iluim ada 

seihingga diharapkan campu ir tangan peimeirintah dalam peimbeintu ikan keilompok te irnak uintu ik 

meimbantui peiteirnak me iningkatkan motivasi peiteirnak, teitapi deingan adanya hu ibuingan 

komu inikasi yang baik antar seisama peiteirnak maka para pe iteirnak saling me induikuing satu i 

sama lain. Hasil peineilitian ini se ijalan deingan peindapat Mauiluidin eit al. (2012) bahwa 

keiiku itseirtaan peiteirnak dalam ke ilompok tidak hanya be irpeingaruih teirhadap pe irilakui teitapi 

juiga dapat meindorong motivasi pe iteirnak uintu ik meingoptimalkan kompeiteinsi kine irjanya agar 

seimakin beirtangguingjawab me iningkatkan produiktivitas u isahanya.  
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Kedudukan peternak pada organisasi sosial di desa  

Peiteirnak yang ada di de isa peineilitian para pe iteirnak tidak ada ke iduidu ikan tapi faktor 

ini beirhuibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingkat motivasi pe iteirnak dalam 

beiteirnak babi seicara inte insif. Hal ini me inuinju ikkan faktor keiduiduikan sosial be irpeingaruih 

teirhadap tingkat motivasi pe iteirnak kareina seiseiorang yang me imiliki keiduidu ikan ceindeiruing 

leibih mu idah uintu ik me indapatkan ataui meineirima informasi, inovasi, pe iruibahan, dan le ibih 

bijak dalam peingambilan ke ipuituisan kareina me imiliki sikap keipeimimpinan. Se ilain itui 

akseisbilitas ju iga salah satu i faktor yang meimpeingaruihi peiteirnak yang me imiliki keiduiduikan 

meindapatkan leibih banyak daya du ikuing khu isuisnya dari se igi informasi dan se ilalui beiruisaha 

uintu ik beikeirja seicara eifeisiein. Peiteirnak yang ada tidak me imiliki keiduiduikan organisasi sosial 

di deisa dikareinakan me inuiruit peiteirnak waktu i meireika tidak ada u intu ik meingiku iti organisasi 

teirseibuit, teitapi inteinsitas komu inikasi seisama peiteirnak yang baik akan bisa dimanfaatkan 

oleih peiteirnak uintu ik beirtuikar informasi. Hasil pe ineilitian ini seijalan deingan peindapat 

Mahardika eit al. (2018) se iseiorang yang me imiliki keiduiduikan atau i preistasi pada se ibuiah 

organisasi sosial ceindeiruing meimiliki sifat beirani uintuik meingambil reisiko le ibih teirbuika 

teirhadap inovasi deingan me impeirhituingkan tingkat ke ibeirhasilan, ceindeiru ing leibih peika, 

meimiliki kineirja yang le ibih eifeisiein seirta beirorieintasi kei masa deipan. 

Perilaku Peternak   

Pengetahuan   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian ini, dipe iroleih peingeitahuian reispondein te intang beiteirnak 

babi seicara inteisif teirgolong tinggi de ingan rataan skor reispondein adalah 3,9. Se ibanyak 14 

orang meimiliki kateigori sangat tinggi (38,89%), 13 orang me imiliki kate igori tinggi 

(36,11%), 5 orang me imiliki kateigori (13,89%) dan 4 orang me imiliki kate igori reindah 

(11,11%).  

Tabel 13. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan peternak  

 Peingeitahuian     

Peincapaian Skor  Juimlah Reispondein  Peirseintasei %  Kateigori  

>4,2-5  14  38,89  Sangat tinggi  

>3,4-4,2  13  36,11  Tinggi  

>2,6-3,4  5  13.89  Seidang  

>1,8-2,6  4  11,11  Reindah    

1-1,8  0  0,00  Sangat reindah  

Juimlah   36  100,00    
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Peingeitahuian peiteirnak meimiliki hu ibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingkat 

motivasi peiteirnak dalam be iteirnak babi seicara inte insif. Hal ini me inuinju ikkan bahwa 

peingeitahuian beirpeingaruih teirhadap motivasi peiteirnak seicara inteinsif, tingginya pe ingeitahuian 

peiteirnak dikareinakan ke ipeiduilian peiteirnak keipada te irnak yang dimilikinya se ihingga 

peiteirnak meincari informasi u intu ik peirkeimbangan u isaha yang dijalankanya. Hal ini 

diseibabkan kareina peingeitahuian meimpeingaruihi pola pikir meireika dan meimpu inyai peiranan 

peinting dalam me imuincu ilkan motivasi seiseiorang te irhadap su iatu i objeik Hasil pe ineilitian ini 

seijalan deingan peindapat Pratiwi eit al., (2014) seimakin tinggi peingeitahu ian seiseiorang 

peiteirnak yang diimbangi de ingan seimakin beisar peiruibahan positif yang ditimbu ilkan 

khuisuisnya dalam meingeimbangkan u isaha peiteirnakannya. Seilain itu i, me inuiruit Inggriati 

(2015) meinyatakan bahwa adanya tingkat pe ingeitahuian yang dimiliki pe iteirnak akan 

meimpeingaruihi peiteirnak dalam me ingambil keipuitu isan khuisuisnya dalam meineirima ataui tidak 

teirkait inovasi. 

Sikap   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, dipeiroleih rataan skor reispondein te irhadap sikap 

beiteirnak adalah 4,9. Re ispondein meimiliki skor kisaran >4,2-5 deingan kateigori sangat positif 

beirjuimlah 33 orang (91,67%), dan se ibagian keicil reispondein  yang meimiliki skor kisaran 

>3,4-4,2 beirjuimlah 3 orang (8,33%) deingan kateigori positif.  

Tabel 14. Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap peternak  

 Sikap     

Peincapaian Skor  Juimlah Reispondein  Peirseintasei %  Kateigori  

>4,2-5  33  91,67  Sangat positif  

>3,4-4,2  3  8,33  Positif   

>2,6-3,4  0  0  Ragui-ragui  

>1,8-2,6  0  0  Neigatif   

1-1,8  0  0  Sangat neigatif  

Juimlah   36  100,00    

 

Sikap meimiliki huibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingkat motivasi 

peiteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif. Hal ini meinuinju ikkan bahwa sikap beirpeingaruih 

positif teirhadap peiningkatan motivasi pe iteirnak. Hal te irseibuit seisuiai deingan peindapat 

Donneilly dalam Inggriati (2014), yang me inyatakan bahwa, sikap adalah faktor pe ineintu i 

(deiteirminasi) peirilakui, kareina beirkaitan deingan peirseipsi, keipribadian dan motivasi. 

Peiteirnak yang ada di De isa Sipinggan Lu imbansiantar me imiliki sikap yang positif u intu ik 
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meineirapkan su iatu i inovasi di pe iteirnakannya. Sikap me iruipakan salah satu i faktor peinting 

dalam tingkah laku i sosial masyarakat be irkeinan mau i tidaknya seiseiorang me ineirapkan su iatu i 

teiknologi barui. Peingambilan sikap pe iteirnak tidak te irleipas dari faktor lingku ingan, peirseipsi 

dan banyaknya peingalaman yang su idah dilalu ii peiteirnak sangat me impeingaruihi peingambilan 

keipuituisan uintu ik meineirima su iatu i inovasi barui. Hal ini ju iga seijalan deingan pe indapat Heirman 

eit al., (2018) sikap dapat me injadi faktor peinting dalam me ineintu ikan peirilaku i invidui dalam 

situiasi teirteintu i uintu ik meingambil keipuituisan yang te irbaik.  

Keterampilan   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, didapatkan skor reispondein teirhadap ke iteirampilan 

beiteirnak adalah 4,1. Skor pe iteirnak meimiliki kisaran >3,4-4,2 deingan kateigori keiteirampilan 

tinggi beirjuimlah 24 orang (66,67%) dan se ibagai keicil reispondein yang me imiliki skor kisaran 

>4,2-5 beirjuimlah 11 orang de ingan kateigori keiteirampilan sangat tinggi, se idangkan ada 1 

orang (2,78%) reispondein deingan skor kisaran >2,6-3,4 deingan kateigori keiteirampilan 

seidang.  

Tabel 15. Distribusi frekuensi responden berdasarkan keterampilan peternak  

 Keiteirampilan    

Peincapaian Skor  Juimlah Reispondein  Peirseintasei %  Kateigori  

4,2-5  11  30,56  Sangat tinggi  

3,4-4,2  24  66,67  Tinggi  

2,6-3,4  1  2,78  Seidang  

1,8-2,6  0  0  Reindah    

1-1,8  0  0  Sangat reindah  

Juimlah   36  100,00    

 

Keiteirampilan me imiliki hu ibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingkat 

motivasi peiteirnak dalam be iteirnak babi seicara inte insif. Hal ini me inuinju ikkan bahwa 

keiteirampilan beirpeingaruih teirhadap tingkat motivasi pe iteirnak seimakin teirampil peiteirnak 

maka seimakin inovatif puila pada cara peimeiliharaan te irnak deingan harapan hasil yang 

meimuiaskan. Hasil peineilitian meinuinju ikkan keiteirampilan peiteirnak masuik dalam kate igori 

seidang dimana peiteirnak mampu i meineirapkan su iatu i inovasi uintu ik peimbu iatan pakan yang 

baik, faktor teirseibuit me iruipakan lanjuitan dari pe ingeitahuian dan sikap pada tingkat 

keiteirampilan leibih meinu inju ikkan keiceindruingan se iseiorang u intu ik meineirapkan su iatu i inovasi 

dalam skala teirteintu i. U intu ik meiningkatkan keiteirampilan pe iteirnak dapat dilaku ikan meilaluii 

peilatihan dan peindampingan, se ihingga peiteirnak te irampil dalam peineirapan manaje imein 
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teirnak babi, oleih seibab itu i peiran peimeirintah deingan program pe imbinaan atau i peinyuiluihan 

yang dilaku ikan. Hal ini se isuiai deingan peindapat Mardikanto dalam Inggriati (2014) bahwa, 

peiningkatan keiteirampilan pe iteirnak dapat dilaku ikan meilaluii peilatihan (training) dalam 

seibuiah proseis peinyuilu ihan yang beirtuijuian uintu ik meiningkatkan peingeitahuian, sikap dan 

keiteirampilan.  

Intensitas Komunikasi   

Beirdasarkan hasil pe ineilitian meinuinju ikkan bahwa seibanyak 19 orang (52,78%) 

meimiliki inteinsitas komu inikasi deingan seisama peiteirnak babi teirbilang seiring beirkomuinikasi 

dan seibagian keicil se ibanyak 1 orang (2,78%) me imiliki inteinsitas yang jarang 

komu inikasinya. 

 

Tabel 16. Distribusi frekuensi responden berdasarkan intensitas komunikasi sesama peternak  

Inteinsitas Komu inikasi deingan 

Seisama Peiteirnak  

Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

Tidak peirnah  0  0  

Jarang   1  2,78  

Kadang-kadang  13  36.11  

Seiring   19  52,78  

Seilalui  3  8,33  

Juimlah   36  100,00  

 

Inteinsitas komu inikasi meimiliki huibuingan yang sangat nyata (P<0,01) de ingan tingat 

motivasi peiteirnak dalam beiteirnak babi seicara inteinsif. Hal ini me inuinju ikkan bahwa se imakin 

tinggi freikuieinsi peiteirnak be irdiskuisi seisama peiteirnak teirkait u isaha teirnak babi maka 

seimakin tinggi pu ila tingkat motivasi pe iteirnak. Seimakin giat peiteirnak beirkomu inikasi deingan 

seisama peiteirnak ataui peinyuiluih akan tinggi pu ila motivasi yang me ireika miliki uintu ik 

meimanfaatkan su imbeir informasi. Hasil pe ineilitian me inuinju ikkan inteinsitas komu inikasi 

seisama peiteirnak su idah dikateigori baik hal ini kareina peiteirnak saling beirtuikar informasi satu i 

sama lain dan didu ikuing jarak ru imah peiteirnak tidak jau ih teitapi deingan peinyu iluih dikateigori 

tidak peirnah kareina peinyu iluih di daeirah teirseibuit tidak ada, hal ini haru is dipe irhatikan agar 

keideipannya dapat dise idiakan teinaga peinyuiluih uintu ik meimbeirikan ilmu i atau i inovasi uintu ik 

peiteirnak deingan tu ijuian me iningkatkan peirkeimbangan u isaha teirnak babi. Hal ini se ijalan 

deingan peindapat Syamsu iryadi eit al. (2021) inteinsitas komu inikasi beirhu ibuingan deingan 

inteiraksi peiteirnak dalam me inuinjang keibeirhasilan u isahanya baik sifat inte irpeirsonal deingan 
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seisama peiteirnak atauipu in peinyuiluih mauipuin meilalu ii keigiatan keilompok seipeirti peinyuiluihan, 

peimbinaan, peimbeirdayaan. Wijaya eit al. (2014) me ingeimuikakan bahwa inte insitas akan 

meinduikuing keibeirsamaan peingeirtian dan meinyeibabkan teirjadinya tindakan yang sama. 

 

Dampak sosial budaya dan finansial  

Dampak finansial 

  

Beirdasarkan hasil peineilitian dilihat dari se igi finansial bahwa seibanyak 17 orang (47,22%) 

meingalami ataui meirasa me inguintu ingkan dalam be iteirnak teirnak babi dan se ibanyak 6 orang 

(16,67%) meingalami pu ilang pokok dalam meimeilihara teirnak babi. 

 

Tabel 18. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dampak finansial  

Dampak Finansial  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

Sangat meinguintu ingkan  13  36,11  

Meinguintu ingkan  17  47,22  

Puilang pokok  6  16,67  

Tidak meinguintu ingkan     0  0  

Sangat tidak meinguintu ingkan  0  0  

Juimlah   36  100,00  

 

Dampak sosial  

Beirdasarkan hasil peineilitian jika dilihat dari seigi sosial khu isuisnya dalam peiningkatan statu is 

sosial, seibanyak 16 orang (44,44%) me irasa bahwa de ingan meimeilihara te irnak babi tidak 

meimbawa peiningkatan statu is sosial dan seibagian keicil yaitu i seibanyak 4 orang (11,11%) 

meirasa bahwa deingan meimeilihara teirnak sapi bali me imbawa dampak sangat me iningkat.  

Tabel 19. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dampak sosial  

Dampak sosial  Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

Sangat meiningkat  4  11,11  

Meiningkat  4  11,11  

Seidikit meiningkat  10  27,78  

Tidak meiningkat   16  44,44  

Sangat tidak meiningkat  2  5,55  

Juimlah   36  100,00  

 

Dampak budaya   

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan bahwa se ibanyak 21 orang (58,33%) me ingalami 

peingaruih baik dalam pe iningkatan dari seigi buidaya khu isuisnya freikuieinsi reispondein seimakin 
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rajin kei kandang dan se ibagian Seibagian keicil yaitu i seibanyak 3 orang (8,33%) me irasa bahwa 

deingan beiteirnak babi me imbawa dampak seidikit me iningkat dari seigi bu idaya khu isuisnya 

freikuieinsi reispondein yang ke i kandang teitap sama saat tidak me imeilihara babi. Seidangkan 

dilihat dari seigi buidaya khu isuisnya dalam hal pe ileistarian teirnak babi seibanyak 21 orang 

(58,33%) ingin meileistarikan popu ilasi teirnak babi dan ingin me imeilihara te iruis teirnak babi 

dan seibanyak 3 orang (8,33%) me imbiarkan teirnak babi apa adanya.  

 

Tabel 20. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dampak budaya yang dirasakan oleh 

peternak (frekuensi responden ke kandang)  

Dampak Bu idaya   Juimlah Reispondein   Peirseintasei %  

Sangat meinambah rajin  12  33,33  

Meinambah Rajin  21  58,33  

Teitap seipeirti saat tidak meimeilihara babi  3  8,33  

Tidak meinambah rajin  0  0  

Sangat tidak meinambah rajin  0  0  

Juimlah   36  100,00  

 

Tabel 21. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dampak budaya yang dirasakan oleh 

peternak (pelestarian ternak babi) 
Dampak Buidaya   Juimlah Re isponde in   Peirse intase i %  

Sangat ingin meileistarikan   12  33,33  

Ingin meileistarikan  21  58,33  

Biarkan apa adanya  3  8,33  

Ingin meileistarikan  0  0  

Sangat ingin meileistarikan  0  0  

Juimlah   72  100,00  

 

Dampak sosial bu idaya dan finansial me imiliki hu ibuingan yang sangat nyata (P<0,01) 

deingan tingkat motivasi peiteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif. Keiinginan peiteirnak 

meileistarikan babi deingan be iteirnak meiruipakan salah satu i langkah meinghindari keipuinahan 

seirta teirnak babi sangat dibu ituihkan dalam seitiap peista adat masyarakat Batak Toba di daeirah 

teirseibuit. Peiteirnak ju iga me ingalami peiningkatan statu is sosial, dimana pe iteirnak seimakin 

dikeinal oleih banyak orang de ingan beiteirnak babi. Se ilain itu i peiteirnak meirasakan dampak 

seicara finansial dalam be iteirnak babi kareina dapat me inambah peingahasilan pe iteirnak 

disamping dari peindapatan u itamanya, peiteirnak ju iga meirasa deingan meinjalankan u isaha babi 

maka keiuiangan keiluiarga stabil yang dibu ituihkan di waktu i yang tiba-tiba. Hasil pe ineilitian ini 

seijalan deingan peindapat Suikanata (2015) yang me inyatakan bahwa peindapatan seiorang 
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peiteirnak akibat su iatu i keigiatan peiteirnakan akan beirdampak baik teirhadap ke ibeirlangsu ingan 

dan keibeirlanju itan su iatu i uisaha peiteirnakan yang dijalaninya. Hal ini dise ibabkan seimakin 

beisar manfaat yang dirasakan pe iteirnak dalam me injalankan uisaha peiteirnakannya maka 

seimakin kuiat sikap dan motivasi pe iteirnak dalam me ingeimbangkan u isaha yang dijalankannya 

khuisuisnya seimakin teirbuika dalam meineirima suiatu i inovasi barui.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi beternak babi secara intesif  

Beirdasarkan hasi data de ingan meinggu inkan Uiji Koreilasi Jeinjang Speiarman 

meinuinju ikan bahwa faktor yang be irpeingaruih teirhadap motivasi se ipeirti ju imlah tangguingan 

keiluiarga beirhuibuingan sangat nyata (P<0,01), pe inguiasaan lahan beirhuibuingan nyata 

(P>0,05), dan peindidikan formal be irhuibuingan tidak nyata (P>0,10). Rincian data 

seileingkapnya meingeinai hasil analisis data te irlampir pada Tabeil 22.  

Tabel 22. Hasil analisis koefisien korelasi jenjang spearman untuk variabel yang diamati  

No Faktor-Faktor rs t hituing Huibuingan 

1 Uimuir 0,255 1,590n Re indah 

2 Peindidikan formal 0,062 0,363tn Sangat Re indah 

3 Peindidikan nonformal 0,558 4,722     Se idang  

4 Juimlah tangguingan ke iluiarga 0,609 5,636sn Kuiat 

5 Peinguiasaan lahan 0,365 2,454n Re indah   

6 Juimlah ke ipe imilikan te irnak babi 0,464 3,446sn Se idang   

7 Peingalaman be ite irnak babi 0,521 4,166sn Se idang  

8 Ke iikuitseirtaan dalam ke ilompok te irnak  0,502 3,919sn Se idang 

9 Ke iduiduikan pe ite irnak dalam su iatui organisasi 

sosial yang ada di deisa 

0,502 3,919sn Se idang  

10 Peinge itahuian 0,655 6,688sn Kuiat 

11 Sikap 0,436 3,138sn Se idang  

12 Ke ite irampilan  0,427 5,836sn Se idang 

13 Inte insitas komuinikasi 0,566 5,834sn Se idang  

14 Dampak sosial buidaya dan Finansial 0,717 8,602sn Kuiat  

 

Ke ite irangan:  
sn  : sangat nyata    t tabe il (0,01) db 34 = 2,441  

n  : nyata                    t tabeil (0,05) db 34 = 1,690  

tn           : tidak nyata    t tabe il (0,10) db 34 = 1,307  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Simpulan   

Beirdasarkan u iraian hasil pe ineilitian maka dapat disimpu ilkan bahwa:  

1. Hipoteisis 1 ditolak, tingkat motivasi pe iteirnak dalam beiteirnak babi se icara inteinsif di 

Deisa Sipinggan Lu imbansiantar teirgolong dalam kateigori seidang.  

2. Faktor-faktor yang be irhuibuingan deingan tingkat motivasi pe iteirnak adalah dampak 

sosial bu idaya dan finansial yang dirasakan pe iteirnak, peingeitahu ian, ju imlah 
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tangguingan keilu iarga, inteinsitas komu inikasi, peindidikan nonformal, pe ingalaman 

beiteirnak, keiiku itse irtaan dalam keilompok te irnak, keiduiduikan dalam organisasi sosial, 

juimlah keipeimilikan te irnak, sikap, keiteirampilan, peinguiasan lahan dan u imuir. 

Seidangkan faktor pe indidikan formal tidak beirhuibuingan nyata de ingan tingkat 

motivasi peiteirnak dalam be iteirnak babi seicara inteinsif di Deisa Sipinggan 

Luimbansiantar Keicamatan Nainggolan Kabu ipatein Samosir Provinsi Suimateira Uitara.  

Saran   

Beirdasarkan hasil pe ineilititian dan peimbahasan, maka saran yang dapat dibe irikan 

adalah:  

1. Peiteirnak diharapkan le ibih aktif beiteirnak babi se icara inteinsif uintu ik me iningkatkan 

produiktivitas, se ihingga peindapatan meinjadi peinghasilan u itama peiteirnak. 

2. Peimeirintah diharapkan me imbeintu ik keilompok te irnak, meinye idiakan te inaga peinyuilu ih 

dan meilakuikan peimbinaan ataui peinyuiluihan u intu ik seimakin meiningkatkan motivasi 

peiteirnak dalam beiteirnak babi seicara inteinsif.    
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